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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Mahasiswa mata kuliah matematika dasar materi relasi dan fungsi dengan 

pendekatan inkuiri terbimbing berbasis website dan mengetahui respon peserta 

didik dan hasil uji efektivitas produk tersebut. Metode peneltian yang digunakan 

yaitu metode penelitian pengembangan model ADDIE. Teknk pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan tes. Analasis uji 

kefeketifannya daat dilihat dari tes hasil pre-test dan post-test peserta didik 

dengan berupa gain-score, sehingga memperoleh 0,48204 dengan kriteria sedang. 

 

  



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

ٰٓ أنَ تكَۡرَهوُاْ شَيۡ  ٰٓ أنَ تبُُِواواْ شَيۡ     كُتِبَ عَليَۡكُمُ ٱلۡقتِاَلُ وَهوَُ كُرۡهٞ لَّكُمۡۖۡ وَعَسَى  ا     ا وَهوَُ يَيۡرٞ لَّكُمۡۖۡ وَعَسَى 

ُ يعَۡلمَُ وَأنَتمُۡ لََ تعَۡلمَُونَ     ٦١٢وَهوَُ شَرّٞ لَّكُمۡۚۡ وَٱللََّّ

 

216. Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 

baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk memperoleh 

suatu kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan nilai-

nilai dalam agama. Menurut Brubacher, pendidikan adalah suatu proses 

kemampuan yang dapat mempengaruhi suatu kebiasaan manusia yang  baik 

dan dapat menggunakan suatu alat media yang berungsi untuk menolong 

orang lain dan mencapai tujuan yang telah dicita-cita
1
. Pendidikan hal yang 

amat penting bagi siapapun termasuk pribadi muslim yang sudah seharusnya 

memiliki pribadi yang berwawasan luas. Sebagaimana tertera didalam Al-

Qur’an surat Az-Zumar Ayat 9 yang berbunyi : 

                                 

                          

Artinya: “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Q.s Az- Zumar:9) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa agar manusia dapat mengambil 

pelajaran, yang dimaksud dengan mengambil pelajaran yaitu orang-orang 

                                                             
1
Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha 

Nasional,1980), h. 2. 



 

yang dapat memadukan amal kebaikan dan wawasan yang luas. Berkaitan 

dengan ini, apabila sesuatu yang pernah terjadi pada diri seseorang dan ia bisa 

mengambil hikmah darinya sebagai pijakan untuk melangkah kedepan dan 

memperbaiki diri merupakan pemandu menuju kebaikan hidup. Akhir ayat 

Allah SWT menyatakan bahwa orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran, baik pelajaran dari pengalaman hidupnya atau dari 

tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat di langit dan di bumi serta isinya, 

juga terdapat pada dirinya atau suri teladan dari kisah umat yang lalu. 

Perkembangan zaman sekarang yang selalu tidak bisa jauh dengan alat 

teknologi yang dapat memberikan dampak positif di pendidikan karena 

memiliki peranan yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai proses 

pendidikan
2
. Internet sebagai hasil dari perkembangan teknologi tentunya 

memiliki pengaruh dalam dunia pendidikan. Secara tidak langsung internet 

mendorong dunia pendidikan untuk menyesuaikan dengan arus informasi 

globalisasi, secara langsung internet dapat di manfaatkan sebagai sumber dan 

media pembelajaran bagi peserta didik dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Sebagaimana yang tekandung di dalam Al Qur’an surat Ar- 

Rahmaan ayat 33 yang berbunyi: 

                        

          

                                                             
2
Rusman Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi  (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h.52 



 

Artinya:“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat 

menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (Q.S Ar-Rahmaan:33) 

Menuntut ilmu adalah salah satu cara mencapai kependidikan yang 

berkualitas dan bermanfaat bagi masing-masing individu dan bagi orang lain, 

salah satu yang ilmu yang perlu dipelajari ialah ilmu matematika
3
. Matematika 

adalah mata pelajaran yang dipelajari di semua tingkat pendidikan di 

Indonesia dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga universitas. Melalui 

pembelajaran matematika, peserta didik belajar bagaimana cara memberi 

alasan yang secara kreatif, aktif dan kritis
4
. Pembelajaran matematika adalah 

langkah awal dalam membentuk ilmu pengetahuan dan teknologi peserta 

didik, agar kemampuannya sesuai dengan perkembangan zaman. Pengertian 

dari pembelajaran adalah salah satu kegiatan dalam dunia pendidikan yang 

mana para pendidik menyediakan kondisi dan kegiatan khusus untuk 

menunjang perubahan perilaku dan kognitif
5
. 

Matematika sebagai ilmu dasar memainkan peran yang sangat penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta matematika 

adalah tempat berpikir dalam mengembangkan  akal dengan logis, sistematis 

dan cara berpikirkritis
6
. Salah satu unsur yang paling sering bermasalah adalah 

bahan ajar. Pembelajaran matematika dapat berlangsung efektif dengan 

                                                             
3
Gusnidar Gusnidar, Netriwati Netriwati, dan Fredi Ganda Putra, “Implementasi Strategi 

Pembelajaran Konflik Kognitif Berbantuan Software Wingeom Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains Vol. 5 No. 2, 2018, h.63. 
4
Zulyadaini Zulyadaini,  “A Development of Students’ Worksheet Based on Contextual 

Teaching and Learning” International Journal of Learning, Teaching and Educational Research 

Vol. 16, No. 6, 2017, h.64. 
5

J. Tombokan dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar bagi Anak 

Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.225. 
6

Zulyadaini Zulyadaini, “ Development of Student Worksheets Based Realistic 

Mathematics Education (RME)” International Journal of Engineering Research and Development 

Vol. 13 No. 9, 2017, h.1. 



 

memanfaatkan internet, peserta didik pun dapat menjelajah materi yang sudah 

disajikan, selain itu peserta didik dapat terus berlatih soal-soal untuk 

meningkatkan potensi intelektualnya
7
. Pembelajaran merupakan salah satu 

bentuk program, karena pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan 

yang matang dan dalam pelaksanaannya melibatkan pendidik dan peserta 

didik. Program pembelajaran yang dibuat oleh pendidik perlu diadakan 

evaluasi
8
. Pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran sangat 

bermanfaat untuk merangsang penglihatan dan gaya gerak peserta didik
9
. 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dalam dunia pendidikan dapat selalu berkembang secara logis, rasional, 

kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif
10

. 

Salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang memiliki program studi 

pendidikan matematika adalah UIN Raden Intan Lampung. Salah satu mata 

kuliah yang ada pada program studi pendidikan matematika adalah 

Matematika Dasar. Mata kuliah Matematika Dasar adalah mata kuliah dengan 

bobot 3 SKS (Satuan Kredit Semester).  

                                                             
7
Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku 

Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman”  Al Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika  Vol. 6 No. 1, 2015. h.64. 
8
 Siska Andriani, “Evaluasi CSE-UCLA pada Studi Proses Pembelajaran Matematika” Al 

Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika  Vol. 6 No. 2, 2015. h.168. 
9
Wiwin Sumiyati, Netriwati Netriwati, dan Rosida Rakhmawati, “Penggunaan Media 

Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika,” Desimal : Jurnal Pendidikan Matematika Vol.  

1 No. 1, 2018. h.16. 
10

Muhamad Syazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar:Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 1, 2015. 



 

Berikut merupakan nilai ujian Mata Kuliah Matematika Dasar mahasiswa 

program studi pendidikan matematika angkatan 2017 di UIN Raden Intan 

Lampung 

Tabel 1.1 

Nilai Ujian 

Mata Kuliah Matematika Dasar 

 

Rentang 

Nilai 

Kelas Jumlah 

A B C 

80 ≤ A ≤ 100  0 1 0 1 

74 ≤   < 80 0 0 0 0 

65 ≤ B < 74 3 6 3 12 

62 ≤   < 65 0 1 1 2 

56 ≤ C < 62 1 1 1 3 

45 ≤ D < 56 6 5 4 15 

E < 45 15 13 26 54 

Jumlah 25 27 35 87 

Sumber: Daftar Nilai Ujian Matematika Dasar Mahasiswa UIN Raden 

Intan Lampung. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa program studi 

Pendidikan Matematika angkatan 2017 mengikuti Perkuliahan Matematika 

Dasar memiliki nilai yang bervariasi. Selain berdasarkan nilai ujian 

wawancara juga dilakukan dengan beberapa mahasiswa program studi 

pendidikan matematika angkatan 2017 UIN Raden Intan Lampung mengenai 

perkuliahan Matematika Dasar, bahwa mereka menggunakan buku cetak tetapi 

sulit memahami beberapa kalimat dalam buku dan jika memakai internet akan 

sangat membantu dalam proses belajarnya
11

. Berdasarkan masalah tersebut 

mengakibatkan peserta didik tidak termotivasi dalam membaca buku-buku 

penunjang serta aktivitas peserta didik pun berkurang atau sangat rendah 

sekali. Selain buku-buku penunjang, metode pembelajaran yang sering 
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digunakan pada saat perkuliahan kurang interaktif dan tidak menarik, sehingga 

membuat motivasi belajar peserta didik rendah. Berdasarkan yang sudah 

diuraikan cara untuk menangani permasalahan pembelajaran pada mata kuliah 

matematika dasar khususnya pada pokok bahasan relasi dan fungsi adalah 

dengan mengembangkan bahan ajar yang berbentuk Lembar Kerja Mahasiswa 

berbasis website. Hal tersebut merupakan hal yang positif dari dosen mata 

kuliah matematika dasar dengan mengatakan sangat setujunya juka 

dikembangkan lagi dan semakin banyak referensi pada pembelajaran 

matematika dasar.  

Menurut Richard dan Tomlinson lembar kerja yang ideal adalah media 

pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar dan informasi yang 

dikembangkan dengan rancangan yang menarik
12

. Perkembangan teknologi 

yang semakin pesat dan untuk memperlancar proses belajar peserta didik yang 

tingkat kemampuannya berbeda dapat memanfaatkan internet dengan 

pembelajaran berbasis website. Pembelajaran berbasis website merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang 

bisa di akses melalui jaringan internet dan merupakan salahsatu jenis 

penerapan dari pembelajaran elektronik (e-learning). Media situs (website) 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai bahan ajar dan 

berbentuk Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) merupakan pedoman bagi peserta didik 

untuk melakukan dalam memecahkan masalah. LKM berbasis website 
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merupakan sarana pembelajaran yang dapat diakses oleh siapapun yang dapat 

digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam 

proses belajar mengajar
13

. LKM adalah lembaran yang berisi karya atau materi 

yang membuat siswa lebih aktif dan dapat mengambil makna dari proses 

pembelajaran
14

. LKM berbasis website sangat baik di pakai dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. LKM berbasis 

website di jadikan pedoman agar peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta membantu dalam mengarahkan peserta didik untuk 

mencari pengetahuan yang telah dipelajari. LKM berbasis website merupakan 

media pembelajaran yang seharusnya di buat oleh pendidik yang bersangkutan 

agar isi dan tujuan pembelajarannya tercapai. LKM berbasis website 

menjadikan belajar menjadi belajar yang sesungguhnya karna bahan ajar 

tersebut menjadi sumber belajar yang sengaja dibuat oleh pendidik untuk 

peserta didik yang dapat memungkinkan peserta didik belajar secara 

mandiri
15

.  

Pembelajaran dengan model dapat mendorong peserta didik untuk 

menumbuhkan karakternya terutama dalam bidang matematika. Salah satu 

model dalam belajar yang menggunakan keterampilan berpikir kritis dan lain-

lain adalah pendekatan inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan 

                                                             
13

Das Salirawati, Penyusunan dan Kegunaan LKS Dalam Proses Pembelajaran (Makalah 

FMIPA UNY Yogyakarta), h.2 (On-Line), tersedia di http://staff.uny.ac.id/dosen/das-salirawati-

msi-dr, 
14

Payudi Payudi et al., “The development of student worksheet assisted by interactive 

multimedia of photoelectric effect to build science process skills,” International Journal of Science 

and Applied Science: Conference Series  Vol. 2, No. 1, 2017, h.274. 
15

Nur Kesumayanti dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 

Persamaan Kuadrat Berbantuan Rumus Cepat”  Vol. 3 No. 2, 2017. h.128. 



 

proses dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan memecahkan masalah 

berdasarkan pengujian logis atas fakta-fakta dan observasi-observasi
16

. 

Pembelajaran inkuiri adalah proses pembelajaran mental aktif yang menuntut 

partisipasi aktif peserta didik
17

 

Inkuiri adalah suatu proses meneliti dan memecahkan masalah yang dapat 

diselesaikan dengan mandiri ataupun kelompok kecil yang peserta didiknya 

lebih berperan aktif dibandingkan pendidik
18

. Sumber belajar yang sering di 

gunakan adalah buku cetak. Buku cetak yang terlalu tebal dan belum disertai 

dengan pendekatan inkuiri yang dapat mengajak peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, serta bahasa yang digunakan sulit 

dipahami oleh peserta didik, sehingga LKM yang dipandang bisa 

memfasilitaskan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah 

Lembar Kerja Mahasiswa dengan pendekatan inkuiri terbimbing berbasis 

website yang memudahkan peserta didik mendapat sumber belajar. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang 

prosesnya secara terstruktur, pendidik yang membimbing peserta didik dalam 

proses interaksi dan proses penelitiannya. LKM berbasis website, peserta didik 

menggunakannya sebagai pedoman yang dapat menyelesaikan pemecahan 

masalah melalui pertanyaan-pertanyaaan yang telah dibuat. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang membimbing dan 
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memberikan pengarahan dalam melakukan kegiatan-kegiatan peserta didik, 

walaupun peserta didik tiap kelas kemampuannya berbeda tetap saja peserta 

didik akan dapat melakukan kegiatan proses belajar
19

. Sebagaimana yang 

terkandung di dalam Al Qur’an surat Al-Maidah ayat 35 yang berbunyi : 

                           

         

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-

Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S Al-Maaidah:35) 

 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dengan pendekatan inkuiri terbimbing 

berbasis websitedengan kriteria sangat layak dapat membantu kegiatan belajar 

dan mengajar pada mata kuliah matematika dasar materi relasi dan fungsi. Hal 

ini diperkuat juga oleh penelitian-penelitian yang terdahulu diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Jackson Pasini Mairing dan Dadang Lorida 

bahwa kelebihan LKM membuat peserta didik lebih termotivasi, akti untuk 

mempelajari materi-materi yang ada d LKM tersebut serta dapat mendorong 

peserta didik untuk memiliki pngetahuan yang bermakna dan hasil belajar 

yang tinggi. Maka dari itu LKM dengan pendekatan inkuiri terbimbing 
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berbasis website dapat dinilai sesuai untuk mengembangkan bahan ajar 

terbukti dengan perkuliahan yang membuat peserta didik aktif dan senang
20

. 

Berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu belum ada efektivitas 

pengembangan LKM dengan pendekatan inkuiri terbimbing berbasis website 

dan kesimpulannya terdapat di hasil uji efektivitasnya Lembar Kerja 

Mahasiswa yang berbasis website serta menggunakan model inkuiri 

terbimbing supaya peserta didik dapat memahami materi dan dapat 

mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh pendidik serta mengetahui 

efektivitas LKM tersebut. Mata kuliah Matematika Dasar media yang 

digunakan masih berupa media berbasis cetakan seperti buku cetak 

Matematika Dasar. Pendidik belum mengembangkan LKM, khususnya LKM 

dengan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi relasi dan fungsi. Materi 

relasi dan fungsi juga dijelaskan dalam Al- Qur’an Surah Al-Insaan ayat 24 

yang berbunyi: 

                     

Artinya:“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, 

dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antar 

mereka.” (Q.S Al- Insaan:24) 

 

Penggunaan LKM berbasis website dalam proses pembelajaran merupakan 

kegiatan yang menarik dan bervariatif sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran serta dapat disimpulkan perlu adanya Lembar Kerja Mahasiswa 

mata kuliah matematika dasar dengan pendekatan inkuiri terbimbing berbasis 
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website pada materi relasi dan fungsi. Berkaitan dengan data yang 

dikemukakan diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

“Pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) Mata Kuliah 

Matematika Dasar Materi Relasi dan Fungsi dengan Pendekatan Inkuiri 

Terbimbing Berbasis Website”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat di 

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang memahami mata kuliah Matematika Dasar karena 

masih menganggap sulit. 

2. Proses pembelajaran peserta didik masih berpusat kepada pendidik. 

3. Belum ada bahan ajar yang berbasis website. 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) mata 

kuliah matematika dasar pada materi relasi dan fungsi dengan 

pendekatan inkuiri terbimbing berbasis website ? 

2. Bagaimana respon peserta didik dan hasil uji efektivitas produk 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang dihasilkan? 

 

 

 



 

D. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah yang telah diuraikan menghasilkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) mata 

kuliah matematika dasar materi relasi dan fungsi dengan pendekatan 

inkuiri terbimbing berbasis website. 

2. Mengetahui respon peserta didik dan hasil uji efektivitas produk 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang dihasilkan. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pendidik 

LKM berbasis website adalah produk penelitian yang dijadikan 

sebagai referensi dalam membantu proses pembelajaran peserta didik 

serta ditemukannya suatu metode pengajaran dengan menggunakan 

LKM yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan 

pembelajaran pada mata kuliah matematika dasar materi relasi dan 

fungsi. 

2. Bagi Peserta Didik  

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis website matematika dasar 

pada materi relasi dan fungsi peserta didik dapat belajar sendiri, 

membantu peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran dan 

dapat melibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 



 

mampu menumbuhkembangkan serta meningkatkan efektivitas belajar 

dalam mempelajari matematika dasar pada materi relasi dan fungsi. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai sumber informasi yang dapat meningkatkan kualitas pada 

kegiatan pembelajaran serta dapat menjadi referensi untuk melakukan 

pengembangan dalam penelitian yang lain. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat mmberikan pengalaman langsung tentang 

pendidikan sebelum terjun langsung ke perguruan tinggi, terutama 

dalam pengembangan bahan ajar. 

 

  



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Mahasiswa(LKM) 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan 

dikembangkan lembar kerja mahasiswa. 

a. Pengertian Lembar Kerja Mahasiswa 

LKM menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis LKM 

merupakan alat media dalam proses pendidikan yang dapat digunakan 

pendidik dalam meningkatkan keterlibatan dan aktivitas peserta 

didik
21

. LKM merupakan media pembelajaran yang dapat dijadikan 

pedoman oleh peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator yang 

membantu belajar yang secara terarah dalam proses belajar mengajar
22

. 

Suyitno mengartikan LKM melalui proses pembelajaran secara kreatif 

peserta didik akan merasa terbantu dalam menambah informasi secara 

sistematis
23

. 

LKM merupakan suatu pedoman peserta didik yang berisikan 

materi, soal pertanyaan, rangkuman serta petunjuk pelaksanaan lembar 
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kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik
24

. Menurut Sugiyono 

LKM merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mendukung proses belajar. Proses belajar yang peserta didiknya 

secara individual maupun kelompok dapat mencari pengetahuan secara 

mandiri dengan berbagai sumber belajar, sedangkan pendidik sebagai 

fasilitator yang menyediakan perangkat pembelajaran seperti LKM 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Trianto menyatakan 

bahwa LKM adalah panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan ataupun mengembangkan kemampuan baik 

dari aspek kognitif atau yang lainnya. 

LKM memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk memaksimalkan kemampuannya sesuai indikator 

yang sudah ditetapkan
25

. LKM merupakan suatu materi ajar yang 

dikemas sedemikain rupa, sehingga peserta didik mampu 

mempelajarinya secara mandiri
26

. LKM adalah sumber belajar dan 

media pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman serta membantu 

peserta didik maupun pendidik dalam proses pembelajaran
27

.LKM 
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merupakan sebuah lembaran-lembaran yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dikerjakan oleh peserta didik secara mandiri 

dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan. LKM yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah jenis LKM yang berstruktur karena LKM berbasis 

website online dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai sumber 

belajar tanpa bimbingan pendidik yang secara terus menerus melainkan 

pendidik hanya memberikan arahan, pengawasan dan motivator peserta 

didik
28

. 

b. Manfaat Lembar Kerja Mahasiswa 

Mengajar dengan LKM sangat bermanfaat, manfaat yang diperoleh 

dalam Lembar Kerja Mahasiswa antara lain: 

1. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar sistematis
29

. 

2. Membantu peserta didik dalam menemukan konsep-konsep melalui 

aktivitasnya sendiri atau belajar secara kelompok yang akan 

menyebabkan pembelajaran lebih bermakna
30

. 

3. Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar. 

4. Memudahkan pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai sasaran belajar
31

. 
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5. LKM dapat membantu peserta didik memahami materi dan 

memberikan kesempatan luas untuk mendemonstrasikan materi 

merekapengetahuan dan mengembangkan keterampilan proses
32

. 

c. Fungsi Lembar Kerja Mahasiswa 

LKM memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai pedoman peserta didik dalam proses pembelajaran.  

2. Sebagai lembar diskusi peserta didik, karna LKM berisi 

sejumlah soal pertanyaan, sehingga dengan adanya diskusi 

peserta didik akan lebih memahami dan mau membaca. 

3. Menjadikan tempat peserta didik untuk berlatih berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran. 

4. Sebagai untuk meningkatkan minat belajar peserta didik
33

. 

d. Syarat-syarat Lembar Kerja Mahasiswa 

Penggunaan LKM sangat besar peranannya dalam proses 

pembelajaran. LKM berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan 

LKM yaitu sebagai berikut: 

1. Syarat didaktik 

LKM sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses 

belajar mengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKM 

harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu: 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 
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b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatanpeserta didik. 

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada diri sendiri. 

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi peserta didik. 

2. Syarat konstruksi  

Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam 

LKM yang harus tepat dalam arti dapat dimengerti oleh peserta 

didik. Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu: 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dan mudah dipahami 

dengan peserta didik.  

b) Menggunakan stuktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

d) Pertanyaan dianjurkan merupakan isian atau jawaban yang 

didapat dari hasil pengolahan informasi, bukan mengambil 

dari perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas. 

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan peserta didik. 



 

f) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan 

pada peserta didik untuk menulis mampu menggambarkan 

pada LKM. Memberikan bingkai dimana peserta didik 

harus menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan 

yang diperintahkan. Hal ini dapat juga mempermudahkan 

pendidik untuk memeriksa hasil kerja peserta didik. 

g) Jika menggunakan kata-kata saja peserta didik merasa 

kurang paham sehingga gunakan juga ilustrasi yang mudah 

dipahami agar para peserta didik dapat mengerti. 

h) Dapat dipergunakan oleh semua peserta didik. 

i) Menjadikan tujuan yang bermanfaat sebagai sumber 

motivasi peserta didik. 

j) Mempunyai identitas seperti nama, kelas, topik untuk 

memudahkan administrasinya.  

3. Syarat teknis 

Syarat teknis menunjukkan pada tulisan, gambar dan 

penampilan. 

a. Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

1) Mengunakan huruf cetak atau menggunakan huruf yang 

jelas dibacanya. 

2) Mengunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, 

bukan huruf biasa yang diberi garis bawah. 

3) Menggunakan kalimat yang jelas. 



 

4) Mengunakan bingkai untuk membedakan kalimat 

perintah dengan jawaban peserta didik. 

5) Mengusahakan besarnya huruf dengan yang lainnya 

sesuai 

b. Gambar 

Menggunakan tampilan gambar yang menarik dan bagus 

tetapi digambar tersebut dapat menyampaikan makna 

secara efektif kepada pengguna LKM tersebut. 

c. Penampilan 

Tampilan LKM dibuat menarik agar mendapatkan 

perhatian peserta didik dengan pepaduan warna yang 

sesuai
34

. 

 

2. Inkuiri Terbimbing 

a. Pengertian Inkuiri 

Inkuiri adalah istilah dalam bahasa inggris yang merupakan suatu 

teknik dalam proses belajar mengajar yang digunakan oleh pendidik
35

. 

Inkuiri berasal dari bahasainggris inquiry yang diartikan sebagai proses 

tanya jawab dengan menggunakan pertanyaan yang ilmiah untuk 

diajukan. 

Pembelajaran inkuiri rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 
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mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan
36

. Model pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya adalah 

serangkaian pembelajaran kegiatan yang menekankan proses berpikir 

mencari dan menemukan jawaban yang dapat dipertanyakanmasalah. 

Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melaui tanya jawab 

dengan peserta didik dan pendidik
37

. 

b. Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri Terbimbing merupakan proses pembelajaran yang 

bervariasi meliputi kegiatan-kegiatan yang berdasarkan metode ilmiah, 

seperti mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang relevan, 

merencanakan penyelidikan atau investigasi, meriview apa yang telah 

diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan 

menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan 

mengiterpretasi data, serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan 

hasilnya
38

. Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran inkuri yang lebih terstruktur, dimana pendidik 

mengendalikan proses belajar mengajar dan memberikan arahan 

kepada peserta didik dalam prosedur penelitian yang harus dilakukan. 

Peserta didik diberikan pedoman yang memuat pertanyaan-pertanyaan 
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yang dapat membimbing untuk menentukan penyelesaian masalah, 

sehingga semua peserta didik dapat melaksanakan kegiatan proses 

belajar
39

.Inkuiri terbimbing dimana pendidik membimbing dan 

mengarahkan peserta didik seperti saat mereka berdiskusi untuk 

menggunakan keterampilan kritis dengan menganalisis bukti, 

mengevaluasi ide dan proposisi, merefleksikan validitas data, 

memproses, dan membuat kesimpulan karena tujuan utama dalam 

inkuiri terbimbing adalah untuk mengembangkan keterampilan 

intelektual dan keterampilan lainnya sepertidalam mengajukan 

pertanyaan yang berasal dari keingintahuan mereka sendiri
40

. 

c. Langkah-langkah Inkuiri Terbimbing 

Pendekatan inkuiri terbimbing dapat mengembangkan kemampuan 

intelektual, seluruh potensi peserta didik, pengembangan emosional dan 

keterampilan. Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam inkuiri 

terbimbing yaitu: 

1) Orientasi 

Orientasi merupakan langkah awal yang dilakukan pendidik 

untuk mengontrol atau mengkondisikan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

2) Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah yaitu dimana pendidik mengarahkan 

peserta didik kedalam suatu persoalan. 
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3) Mengajukan hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang diuji. 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data merupakan suatu aktivitas peserta didik 

diminta untuk mengumpulkan suatu informasi berkaitan 

dengan persoalan yang sedang dilakukan selanjutnya untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan suatu jawaban 

yang dianggap diterima sesuai dengan data dan informasi yang 

diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 

6) Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskrisipkan suatu 

temuan yang telah diperoleh berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis
41

. 

d. Keunggulan Pembelajaran Inkuiri 

Adapun teknik inkuiri ini memiliki keunggulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Membentuk dan mengembangkan sel-consept pada diri peserta 

didik, sehinggapeserta didik dapat mengerti tentang konsep 

dasar dan ide-ide lebih baik. 
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2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada 

situasi proses belajar yang baru. 

3. Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas 

inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan 

merumuskan hipotesanya sendiri. 

5. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

6. Mengembangkan bakat atau kecakapan  individu. 

7. Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri. 

8. Peserta didik dapat menghindari cara-cara belajar yang 

tradisional. 

9. Memberikan waktu pada peserta didik secukupnya sehingga 

mereka dapat mengasimiliasi dan mengakomodasi informasi. 

10. Peserta didik dapat membangun pengetahuan mereka sendiri 

sesuai dengan kemampuan mereka
42

. 

3. Pembelajaran Berbasis Website 

a. Pembelajaran berbasis Website  

Pembelajaran berbasis website merupakan suatu proses 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi seperti internet. 

Pembelajaran berbasis website atau yang lebih dikenal juga dengan 

web based learning merupakan salah satu jenis penerapan dari proses 

pembelajaran elektronik (e-learning) yang materi dan cara 
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penyampaiannya melalui internet. Pembelajaran elektronik(e-

learning)adalah suatu kegiatan belajar yang menggunakan bantuan 

teknologi elektronik
43

. 

Pembelajaran matematika pada pembelajaran berbasis website 

dapat membantu dalam peningkatan penugasan bahan ajar yang tidak 

terpenuhi dalam proses tatap muka, pemberiannya seperti materi 

tambahan dan soal-soal latihan yang bisa diberikan melalui website 

tersebut. Jadi, pada pembelajaran berbasis website pemanfaatannya 

lebih banyak pada pengumpulan tugas dan pemberian materi 

tambahan
44

. 

b. Manfaat Pembelajaran berbasis Website 

Kruse, salah satu tulisannya yang berjudul “using the web for 

learning” yang dimuat dalam situs www.elearningguru.com 

mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis website sering kali 

memiliki manfaat yang banyak bagi peserta didiknya. Apabila 

dirancang dengan baik dan tepat, maka pembelajaran berbasis website 

bisa menjadi pembelajaran yang menyenangkan, memiliki unsur 

interaktivitas yang tinggi, menyebabkan peserta didik mengingat lebih 

banyak materi pelajaran, serta mengurangi biaya-biaya operasional 

yang biasanya dikeluarkan oleh peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran. Sifatnya yang maya, pembelajaran berbasis website 
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dianggap telah memberikan fleksibilitas terhadap kegiatan 

pengaksesan materi pembelajaran. 

c. Kelebihan Pembelajaran berbasis Website 

Sebagaimana media pembelajaran pada umumnya, pembelajaran 

berbasis website memiliki kelebihan yaitu seperti : 

1. Mendorong peserta didik belajar secara mandiri. 

2. Memungkinkan setiap orang di mana pun, kapan pun, untuk 

mempelajari apa pun. 

3. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan 

langkahnya sendiri karena pembelajaran berbasis website membuat 

pembelajaran menjadi bersifat indivual. 

4. Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan 

untuk memperkaya materi pembelajaran
45

. 

5. Informasi yang disajikan real time. 

6. Interaksi terjadi secara langsung walau tanpa tatap muka. 

7. Fleksibilitas 

8. Independent learning. 

9. Biaya.  

10. Penyampaian dan pengumpulan tugas dapat dilakukan secara 

online. 

11. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran
46

. 
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Sedangkan menurut Rusman, ada lima kelebihan pembelajaran 

berbasis web yaitu: 

a. Akses tersedia kapan pun, di mana pun, di seluruh dunia. 

b. Biaya operasional setiap peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih terjangkau. 

c. Pengawasan terhadap perkembangan peserta didik menjadi lebih 

mudah. 

d. Rancangan pembelajaran berbasis website memungkinkan 

dilakukannya kegiatan pembelajaran yang sudah terpesonalisasi. 

e. Materi pembelajaran bisa diperbarui secara lebih mudah. 

4. Lembar Kerja Mahasiswa berbasis Website  

Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang 

pesat, sehinggu muncul model-model pembelajaran yang dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran yang disebut dengan e-learning. Thompson, dkk.  

menyatakan, “E-learning is instructional content or learning experiences 

delivered or enabled by electronic technology.”. Sistem e-learning 

merupakan proses belajar mengajar yang memanfaatkan teknologi 

sehingga ruang dan waktu tidak dibatasi. Banyak hal abstrak yang 

difikiran peserta didik yang dapat dibantu oleh teknologi seperti komputer 

dengan memanfaatkan simulasi komputer beserta internetnya sehingga 

dapat terbantu menjelaskan hal yang tidak dapat terlihat jelas atau hanya 
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teorinya saja. Latihan dan percobaan-percobaan eksploratif matematika 

dapat dilakukan peserta didik dengan menggunakan program-program 

sederhana untuk penanaman dan penguatan konsep, membuat pemodelan 

matematika, dan menyusun strategi dalam memecahkan masalah
47

.  

Website merupakan sistem informasi yang bisa dalam bentuk teks, 

gambar, suara, video, dan sebagainya tersimpan dalam sebuah internet 

web server dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Saat ini dengan 

kemajuan teknologi halaman website dapat memuat elemen multimedia. 

Pembelajaran berbasis website memungkinkan kegiatan pembelajaran 

disampaikan melalui jaringan word wide web atau yang sering dikenal 

www. dimana bahan pengajaran, kumpulan diskusi, soal ujian, dan 

sebagainya adalah berbasis website. LKM dengan berbasis website 

merupakan LKM yang disampaikan dengan menggunakan media website. 

Penerapan website sebagai media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran mampu mengefisienkan dan mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran, dengan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien, 

diharapkan penggunaan LKM berbasis website dapat membuat 

pembelajaran yang dilakukan berhasil, keberhasilan ini dapat dilihat dari 

ketuntasan hasil belajar peserta didik. Website digunakan karena 

mempunyai jaringan yang luas dan akan memberikan kesempatan lebih 
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luas kepada peserta didik untuk memilih waktu, tempat maupun materi 

yang akan dipelajari
48

. 

B. Materi  

a. Relasi 

1) Definisi Relasi 

Hubungan antara elemen himpunan dengan elemen himpunan 

lainnya sering dijumpai pada banyak masalah. Misalnya hubungan 

antara mahasiswa dengan mata kuliah yang diambil, hubungan 

antara bilangan genap dengan bilangan yang habis dibagi 2 dan 

sebagainya
49

. Hubungan antara elemen himpunan dengan elemen 

himpunan lain dinyatakan dengan struktur yang disebut relasi. 

  A   B 

 

  

 

   

 

Gambar 1.1 Diagram panah relasi A ke B 

Definisi: Relasi dari himpunan (A) ke himpunan (B) adalah suatu 

“aturan” yang  memasangkan anggota- anggota himpunan A 

dengan anggota-anggota himpunan B. 

Himpunan A disebut daerah asal, domain  atau daerah definisi. 
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Himpunan B disebut dengan daerah kawan atau kodomain. 

Sedangkan himpunan anggota kodomain yang merupakan 

pasangan dari anggota A dinamakan range atau himpunan 

bayangan dari relasi tersebut. 

2) Hasil Kali Kartesian  

Cara yang paling mudah menyatakan hubungan antara elemen dari 

dua himpunan adalah dengan himpunan pasangan terurut (ordered 

oairs). Himpunan pasangan terurut diperoleh dari perkalian 

kartesian antara dua himpunan. Perkalian kartesian (cartesiam 

product) dari himpunan A dan B adalah himpunan  yang 

elemennya semua pasangan terurut (ordered pairs) yang mungkin 

terbentuk dengan komponen pertama dari himpunan A dan 

komponen kedua dari himpunan B. 

  

Relasi anatara himpunan  A dan B disebut  relasi biner yang 

didefinisikan sebagai berikut: 

  

Relasi biner R antara A dan B adalah himpunan bagian dari A x 

B
50

. 
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3) Representasi Relasi 

Ada banyak cara lain untuk merepresentasikan atau menyajikan 

relasi yang lazim dipakai untuk merepresentasikan relasi yaitu 

dengan tabel, matriks dam graf berarah. 

Representasi Relasi dengan Tabel: 

Relasi biner dapat dipresentasikam sebagai tabel. Kolom pertama 

tabel menyatakan daerah asal, sedangkan kolom kedua menyatakan 

daerah hasil. 

Relasi R pada contoh 1.1 dapat dinyatakan dengan tabel dibawah 

ini: 

A B 

1 a 

2 b 

3 c 

Tabel 1.1 

Kita tidak merepresentasikan relasi pada sebuah himpunan dengan 

tabel, karena tidak lazim dilakukan. 

Representasi Relasi dengan Matriks: 

Misalkan   adalah relasi dari A = {  ,   , ...,   } dan B = {  ,   , 

...,   } relasi  disajikan dengan matriks M =[mij],  

        

     

  

  

 
  

[

          

          

    
          

] 



 

dengan,     = {
  (     )   

  (     )   
 

Dengan kata lain, elemen matriks pada posisi (i  ) bernilai 1 jika    

dihubungkan dengan    dan bernilai 0 jika    tidak dihubungkan 

dengan   . 

Relasi   pada contoh 1.1 dapat dinyatakan dengan matriks 

[
   
   
   

] 

yang dalam hal ini,     ,          dan     ,     , 

    . 

Representasi dengan Graf Berarah: 

a. Relasi pada sebuah himpunan dapat di representasikan secara 

grafis dengan graf berarah (directed graph atau digraph). 

b. Graf berarah tidak didefinisikan untuk merepresentasikan relasi 

dari suatu himpunan ke himpunan yang lain. 

c. Tiap elemen himpunan dinyatakan dengan sebuah titik atau 

simpul (vertex) dan tiap pasangan terurut dinyatakan dengan 

busur (arc) yang arahnya ditunjukkan dengan sebuah panah. 

Jika (a,b)  Riil, maka sebuah busur dibuat dari titik a ke titik b. 

Titik a disebut titik asal (intial vertex) dan titik b di sebut titik 

tujuan  (terminal vertex). 



 

d. Pasangan terurut (a,a) dinyatakan dengan busur dari titik a ke 

titik a sendiri. Busur semacam ini disebut dengan gelang atau 

loop, contoh: 

   

4) Menyatakan Relasi 

Ada tiga cara untuk menyatakan relasi, yaitu dengan diagram 

panah, himpunan pasangan berurutan dan diagram Cartesius
51

. 

5) Komposisi Relasi 

Misalkan A, B dan C adalah himpunan-himpunan dan misalkan   

adalah sebuah relasi dari A ke B dan misalkan  adalah relasi dari B 

x C, dengan begitu   adalah bagian atau subset dari A x B dan   

adalah bagian atau subset dari B x C. Maka   dan   akan 

memberikan suatu relasi dari A ke C yang dinyatakan dengan  ◦  

dan didefinisikan, 

  ◦  c jika untuk sembarang b   B didpatkan    dan    , dengan 

begitu, ◦  = {(a,c) ada b   B dimana (a,b)    dan (b,c)  S}. 

Relasi  ◦  disebut komposisi dari  dan   dan dinyatakan dengan 

  . 

6) Sifat-sifat Relasi  

Relasi biner  antara himpunan A dan himpunan B adalah 

himpunan bagian dari A x B, dengan notasi    (A x B).  
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a) a   b adalah notasi untuk (a,b)   , yang artinya a 

dihubungkan dengan b oleh   ,  

b) a  b adalah notasi untuk (a,b)   , yang artinya a tidak 

dihubungkan dengan b oleh  . 

Relasi biner yang didefinisikan pada sebuah himpunan mempunyai 

beberapa sifat. Sifat-sifat tersebut antara lain: 

a. Sifat Refleksif 

Suatu relasi  pada himpunan A dinamakan bersifat 

refleksif jika (a, a)  untuk setiap a  A. Dengan kata lain, 

suatu relasi  pada himpunan Adikatakan tidak refleksif jika 

ada a Asedemikian sehingga (a, a) ∉ . 

b. Sifat Simetris 

Suatu relasi  pada himpunan A dinamakan bersifat 

simetrisjika untuk semua (a,b)   A, jika (a, b)  ,maka (b, a) 

  . Suatu relasi  pada himpunan Adikatakan tidak simetri 

jika (a,b)  sementara itu (b, a)∉ .  

c. Sifat Anti Simetris 

Relasi  pada himpunan A disebut anti simetris jika untuk 

semua (a,b)   A, (a,b)  dan (b,a)    maka a = b. Relasi     

pada himpunan  A bukan anti simetris jika ada elemen 

berbeda a dan b sedemikian sehingga (a,b)    dan (b,a)   . 

 

 



 

d. Sifat Transitif 

Relasi   pada himpunan A disebut menghantar jika (a, b) 

   dan (b, c)   , maka (a, c)   . 

7) Relasi Ekuivalen 

Apakah relasi ekuivalen itu? Sebuah relasi   pada suatu himpunan 

A disebut relasi ekuivalen jika memenuhi syarat sifat relasi biner 

yaitu sifat reflekif, sifat simetris dan sifat transitif
52

.  

8) Relasi Invers  

Misalkan   adalah relasi dari himpunan A ke himpunan B . Invers 

dari  relasi dilambangkan dengan     , adalah relasi dari B ke A 

yang di definisikan oleh: 

                    

b. Fungsi 

1) Definisi Fungsi 

Fungsi atau pemetaan merupakan bagian dari relasi. Jadi fungsi 

atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu 

hubungan sedemikian rupa sehingga setiap anggota himpunan A 

dihubungkan tepat dengan satu anggota dari himpunan B, atau 

hubungan yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu 

anggota B
53

. 
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2) Macam-macam Fungsi 

a) Fungsi yang dipakai dalam ilmu komputer. 

1) Fungsi Kaki (Floor dan Ceiling) 

Misalkan   adalah sembarang bilangan real maka   berada 

diantara dua bilangan bulat yang disebut floor dan ceiling dari 

 , secara khusus; 

⌊ ⌋ , disebut floor dari  menyatakan nilai bilangan bulat 

terbesar yang lebih kecil atau sama dengan  .  

⌈ ⌉ , disebut ceiling dari   menyatakan nilai bilangan bulat 

terkecil yang lebih besar atau sama dengan  . Dengan kata lain, 

fungsi floor membulatkan   ke bawah, sedangkan fungsi 

ceiling membulatkan   ke atas. 

2) Fungsi Modulo 

Misalkan a adalah sembarang bilangan bulat dan m adalah 

bilangan bulat positif. Fungsi modulo adalah fungsi dengan 

operator mod, yang dalam hal ini: 

a mod m memberikan sisa pembagian bilangan bulat bila a di 

bagi dengan m. 

Secara lebih rinci,         sedemikian sehingga   

    , dengan      . 

3) Fungsi Faktorial 

Untuk sembarang bilangan bulat tidak negatif  , faktorial dari 

 , dilambangkan dengan   , didefinisikan sebagai: 



 

   {
                                             
                     

 

4) Fungsi Eksponensial 

Fungsi          didefinisikan untuk eksponen bilangan bulat 

dengan m adalah bilangan postif dengan: 

                          
 

  
 

Eksponen diperluas untuk mencakup sema bilangan rasional 

dengan mendefinisikan , untuk sembarang bilangan raional 
 

 
   

 
 

 ⁄  √   
 (√ 

 )
 

 

Eksponen diperluas untuk mencakup semua bilangan real 

dengan mendefinisikan, untuk sembarang   real, 

       
   

   

dimana   mendekati   melalui nilai rasional. 

5) Fungsi Logaritma 

Logritma dihubungkan dengan eksponensial sebagai 

berikut, misalkan   adalah sebuah bilangan positif. Logaritma 

dari bilangan positif   berdasar  , ditulis:  

      

mewakili eksponen sehingga   harus dinaikkan mendekati 

 , yaitu:  

           dan      



 

adalah pernyataan yang sama. Dengan demikian untuk 

sembarang  ,         karena      dan         karena 

    .  

Logaritma dari bilangan negatif dan nol tidak terdefinisi. 

b) Fungsi yang di definisikan pada himpunan 

1) Fungsi Polinom (suku banyak)  

Sebuah fungsi  : R   Radalah fungsi polinomial jika  ( )   0 

(fungsi nol), atau   dalam dinyatakan dalam bentuk:  

         
       

             

Dimana a adalah bilangan real dan     0. Didefinisikan: a 

sebagai koefesien utama dari  ; b polinomial monic; c derajat 

dari   ditulis dengan def  . 

a. Koefesin utama dari   adalah koefisien yang tidak nol dari 

pangkat tertinggi x. 

b. Sebuah polinomial   adalah monic jika koefisien utamanya 

1, yaitu jika    = 1. 

c. Derajat dari        0 tidak didefinisikan. 

2) Fungsi Identitas 

Fungsi yang setiap anggotanya dari daerah asal dipetakan 

kepada dirinya sendiri. Fungsi ini sering disimbolkan dengan 

IA. 

f : A B atau         

 



 

c. Fungsi rekursif 

Tinjau kembali fungsi untuk menghitung faktorial dari bilangan 

bulat tak-negatif   yang didefinisikan sebagai berikut: 

   {
                                             
                     

 

d. Beberapa definisi 

1. Fungsi Aljabar 

Suatu fungsi         yang memenuhi persamaan berbentuk: 

      
         

                    , dengan       

suatu polinom dalam  . Kalau suatu aljabar dapat dinyatakan 

sebagai pembagian 2 polinom,       
    

    
, ia disebut fungsi 

aljabar rasional, dalam hal lain disebut fungsi  aljabar tak 

rasional. 

2. Fungsi Kuadrat 

Suatu fungsi yang terbentuk                dengan 

    dan a,b,c   Riil. 

Akar-akar persamaan kuadrat             merupakan 

variabel   sehingga persamaan kuadrat tersebut bernilai benar. 

Akar-akar suatu persamaan kuadrat maksimal ada dua. Pada grafik 

fungsi kuadrat jika    dan    adalah akar-akar persaman kuadrat 

maka titik-titik dengan koordinat        dn        merupakan titik 

potong kurva persamaan kuadrat dengan sumbu . 



 

Menemukan akar-akar persaman kuadrat             dapat 

dilakukan dengan 3 cara: 

a. Pemfaktoran 

Contoh:  

Tentukan akar-akar persamaan kuadrat             

Penyelesaian: 

           

             

       atau          

             

Jadi akar-akar persamaan kuadrat             adalah 

      dan     . 

b. Melengkapkan kuadrat sempurna 

 Contoh: 

 Tentukan akar-akar persamaan kuadrat           . 

 Penyelesaian: 

             

                    

               

                 angka 9 diperoleh dari    ⁄       

          

           

 Jika         dan jika       



 

                

           

Jadi akar-akar persamaan kuadrat             adalah     

      dan     . 

c.  Rumus abc 

 Akar-akar persaman kuadrat             adalah  

       
   √      

  
 

 Bentuk        dinamakan dengan Diskriminan (D). 

 

 Contoh: 

 Tentukan akar-akar persamaan kuadrat           . 

 Penyelesaian: 

 Diketahui          dan     

       
   √      

  
  

       √             

    
 

     
   √     

 
  

   

 
 

 Diperoleh,     
   

 
  

 

 
   atau     

   

 
  

 

 
   

Jadi akar-akar persaman kuadrat dari            adalah 

     dan     . 

3. Fungsi Linear 

Suatu fungsi     disebut linier apabila fungsi itu ditentukan 

oleh           . a dan b bilangan konstan dan grafiknya 

berupa garis lurus. 



 

Contoh:  

Diketahui           . Buktikanlah bahwa fungsi tersebut 

adalah fungsi linier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terbukti bawa fungsi           adalah fungsi linier 

karena grafiknya berupa garis lurus.
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3) Sifat-sifat Fungsi 

Dengan memperhatikan bagaimana elemen-elemen pada 

masing-masing himpunan A dan B yang direlasikan dalam 

suatu fungsi, maka kita mengenal tigasifat fungsi yakni sebagai 

berikut : 

a. Injektif (Satu-satu) 

Fungsi   dikatakan injektif jika tidak ada dua elemen 

himpunan A yang memiliki bayangan yang sama dengan 
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Yusuf Yahya, D. Suryadi dan Agus S., Matematika Dasar (Jakarta:Ghalia Indonesia, 

2004),h.113. 

2x+3 

x 0 -1
 

 
 

f(x) 3 0 

 

Grafik :  Y 

    f(x) = 2x-3 

 

                           3 

 

x 

-1
 

 
         0 



 

kata lain jika a dan b adalah anggota himpunan A, maka 

          bilamana    . Jika           maka 

implikasinya adalah    . 

b. Surjektif (Onto) 

Fungsi   dikatakan surjektif jika setiap elemen himpunan B 

merupakan bayangan dari satu atau lebih elemen himpunan 

A, dengan kata lain seluruh elemen B merupakan jelajah 

dari  . 

c. Bijektif (Korespondensi Satu-satu) 

Fungsi  dikatakan bijektif jika ia fungsi injektif dan juga 

fungsi surjektif. 

4) Hasil Kali Fungsi 

Karena fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi, kita 

juga dapat melakukan komposisi dari dua buah fungsi. 

Misalkan   adalah fungsi dari himpunan A ke himpunan B, dan 

 adalah fungsi dari himpunan B ke himpunan C. Komposisi   

dan  , dinotasikan dengan  ◦  adalah fungsi dari A ke C yang 

didefinisikan oleh: 

    ◦              

Dengan kata lain,  ◦  adalah fungsi yang memetakan nilai dari 

     ke  . 

 

 



 

  A   B   C 

 

                     

 

        ◦      

 

Gambar 2.1 Komposisi Fungsi 

 

5) Fungsi Invers 

Jika   adalah fungsi berkoresponden satu-ke-satu dari A ke 

B, maka kita dapat menemukan balikkan atau inversi (invers) 

dari  . Fungsi invers dari   dilambangkan dengan    55.  

    A        B 

       

      

         

   Gambar 2.2 Diagram panah fungsi invers 

 

C. Penelitian Relevan 

Berikut ini dikemukakan beberapa pnelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penliti, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan Jackson Pasini Mairing yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa Berbasis Masalah dan Proyek 

pada Mata Kuliah Analisis Data” penelitian tersebut menghasilkan bahwa 
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Rinaldi Munir, Matematika Diskrit Edisi Kelima (Bandung:Informatika, 2012), h.130. 

        

 

 

     

 

 

  

 

     

 

 

  

 



 

lembar kerja mahasiswa suatu lembaran yang berisi materi-materi yang 

membuat peserta didik dan lebih aktif dalam mengambil makna proses 

pembelajaran sehingga berpengaruh baik dan termotivasi untuk 

mempelajari materi-materi yang ada. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mulia Diana, Netriwati dan Fraulein Intan 

Suri yang berjudul “Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islam 

dengan Pendekatan Inkuiri” menghasilkan respon yang sangat menarik 

sehingga dapat diartikan berpengaruh baik juga dalam proses 

pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cristi Pujianing yang berjudul 

“Pengembangan LKS Matematika Model E-Learning berbasis Web untuk 

Meningkatkan Motivasi pada Pokok Pembelajaran Aljabar” menghasilkan 

lembar kerja berbasis web berpengaruh baik daripada sebelumnya, karena 

web mempunyai jaringan yang sangat luas dan memberikan kesempatan 

lebih luas kepada peserta didik dalam waktu, tempat maaupun materinya. 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah cara yang terkonsep tentang bagaimana teorinya 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebelumnya sebagai masalah 

yang penting
56

. Berdasarkan teori-teori yang diuraikan tersebut, selanjutnya 

dianalisis dan dideskripsikan secara sistematis, sehingga menghasilkan 

kesimpulan tentang hubungan variabel yang diteliti. Kesimpulan tentang 

variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.  

                                                             
56

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung:Alfabeta 2013), h.91. 



 

Berdasarkan gambar 2.3 tentang kerangka berpikir evektivitas 

pengembangan LKM berbasis website terlihat berawal dari  analisis yang 

dilakukan secara penyebaran angket kepada peserta didik serta melakukan 

wawancara permasalahan yang ditemukan dikelas yaitu peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran matematika dasar, pendidik 

belum mengembangkan bahan ajar seperti LKM berbasis website, serta LKM 

yang digunakan belum menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing. 

Akibatnya peserta didik kurang memahami pelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

Permasalahan yang telah diuraikan tersebut peneliti memberikan solusi 

yaitu dengan mengembangkan produk berupa LKM berbasis website dengan 

pendekatan inkuiri terbimbing yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

lebih berfikir kritis dan  dapat memahami sertamempelajari relasi dan fungsi 

dikampus maupun dirumah. Berdasarkan kajian teori dan permasalahan yang 

telah dikemukakan diatas, selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir untuk 

memperoleh jawaban sementara atas permasalahan yang akan diteliti. 

Berikut alur kerangka berpikir efektivitas pengembangan LKM berbasis 

websitedapat dilihat pada gambar 2.3 berikut ini: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Alur kerangka berpikir efektivitas Pengembangan LKM dengan 

Pendekatan Inkuiri Terbimbing berbasis Website. 

 

Setelah LKM berbasis website selesai dibuat dan dikembangkan sesuai 

dengan tujuannya, selanjutnya ke uji validasi oleh tim validasi yang terdiri 

dari ahli materi dan ahli media untuk melihat keefektifan dan kelayakan serta 

kekurangan yang ada di lembar kerja mahasiswa berbasis website. LKM 

berbasis website yang tidak layak dan tidak efektif tersebut kemudian 
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diperbaiki sesuai saran yang diberikan untuk menghasilkan kriteria produk 

yang layak dan efektif digunakanserta yang lebih baik lagi. Selanjutnya di uji 

cobakan, apabila dalam uji coba tersebut mengatakan LKM berbasis website 

layak dan efektif digunakan, maka dapat dikatakan bahwa LKM berbasis 

website telah selesai sehingga menghasilkan produk akhir yang berupa LKM 

dengan  pendekatan inkuiri terbimbing berbasis website. 
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